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ABSTRAK

Perundungan masih menjadi salah satu permasalahan yang menghambat terciptanya lingkungan
belajar yang aman dan kondusif bagi perkembangan peserta didik. Penelitian ini bertujuan
menganalisis efektivitas implementasi pendidikan karakter dalam membangun perilaku anti-bullying
siswa di lingkungan sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-
group pretest-posttest yang melibatkan 27 siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian. Intervensi
dilakukan melalui program pendidikan karakter yang berfokus pada penguatan nilai empati, integritas,
dan tanggung jawab sosial. Data dikumpulkan menggunakan skala perilaku anti-bullying dan dianalisis
dengan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan perilaku anti-
bullying setelah intervensi, ditandai dengan kenaikan skor rata-rata dari 62,4 menjadi 84,8 serta
perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Peningkatan paling menonjol ditemukan
pada aspek tanggung jawab sosial yang mencerminkan tumbuhnya keberanian siswa untuk menolak
dan mencegah perundungan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat menjadi
strategi preventif yang efektif dalam membangun budaya sekolah yang lebih aman, inklusif, dan
berorientasi pada penghormatan terhadap sesama.

Bullying remains a persistent challenge in educational settings, undermining students’ well-being and the
creation of a safe learning environment. This study examines the effectiveness of character education
implementation in fostering anti-bullying behavior among students. A quantitative approach with a one-
group pretest-posttest design was employed involving 27 eighth-grade students as research participants.
The intervention consisted of a structured character education program emphasizing empathy, integrity,
and social responsibility. Data were collected through an anti-bullying behavior scale and analyzed using a
paired sample t-test. The findings revealed a substantial improvement in students’ anti-bullying behavior
following the intervention, as indicated by an increase in the mean score from 62.4 to 84.8 and a
statistically significant difference between the pretest and posttest results. The most notable improvement
was observed in the dimension of social responsibility, reflecting students’ increased willingness to intervene
and oppose bullying practices. These findings suggest that character education serves as an effective
preventive approach for promoting positive social behavior and strengthening a more inclusive, respectful,
and supportive school culture.
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Pendahuluan
Perkembangan lingkungan pendidikan pada abad ke-21 menghadirkan tantangan yang

semakin kompleks terhadap pembentukan karakter peserta didik. Sekolah tidak lagi hanya
berfungsi sebagai ruang transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai arena pembentukan nilai,
sikap, dan perilaku sosial yang mendukung kehidupan bermasyarakat. Di tengah meningkatnya
intensitas interaksi sosial baik secara langsung maupun melalui media digital, berbagai bentuk
penyimpangan perilaku antarsiswa masih menjadi persoalan yang memerlukan perhatian serius.
Salah satu fenomena yang terus menjadi tantangan dalam dunia pendidikan adalah

© 2026 The Author(s). Published by Yazri Aksara Nusantara, ID

This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution
BY 4.0 International License (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).


https://journal.yazri.com/index.php/nagripustaka
mailto:lisaretnosari@fkip.unila.ac.id

DOI: https://doi.org/10.62238/nagripustaka.v4i1.351

perundungan (bullying), yaitu tindakan yang dilakukan secara sengaja dan berulang untuk
menyakiti, mengintimidasi, atau merendahkan individu lain yang dianggap lebih lemah.
Fenomena ini tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis korban, tetapi juga memengaruhi
iklim pembelajaran, kualitas hubungan sosial, serta efektivitas proses pendidikan secara
keseluruhan (Haryani et al., 2025; Yuniarsih & Hidayat, 2024).

Permasalahan perundungan menjadi semakin penting untuk dikaji karena dampaknya
tidak berhenti pada aspek emosional semata, melainkan juga berpengaruh terhadap
perkembangan akademik dan sosial peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang mengalami perundungan cenderung mengalami penurunan kepercayaan diri,
kecemasan, kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sekolah, bahkan kehilangan motivasi
untuk mengikuti proses pembelajaran secara optimal (Istawala et al., 2025; Zahro et al., 2025).
Dalam konteks yang lebih luas, perundungan dapat menciptakan budaya sekolah yang tidak
sehat karena menormalisasi perilaku dominasi dan diskriminasi dalam hubungan antarsiswa.
Kondisi ini bertentangan dengan tujuan pendidikan nasional yang menempatkan pembentukan
karakter, penghormatan terhadap martabat manusia, serta pengembangan nilai kemanusiaan
sebagai fondasi utama dalam proses pendidikan.

Secara konseptual, pendidikan karakter dipandang sebagai salah satu pendekatan
strategis yang mampu menjawab persoalan perilaku sosial negatif di lingkungan sekolah.
Pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada penguasaan nilai secara kognitif, tetapi juga
menekankan proses internalisasi nilai moral ke dalam tindakan nyata peserta didik. Dalam
perspektif Kurikulum Merdeka, pendidikan karakter diwujudkan melalui pengembangan Profil
Pelajar Pancasila yang menekankan dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, bergotong royong, berkebinekaan global, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Nurohmah et
al., 2023; Suryaman, 2020). Nilai-nilai tersebut memiliki keterkaitan erat dengan pengembangan
perilaku anti-bullying karena mendorong siswa untuk menghargai perbedaan, mengembangkan
empati, serta membangun tanggung jawab sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pendidikan karakter tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pembentukan moral
individu, tetapi juga sebagai mekanisme preventif dalam menciptakan budaya sekolah yang
aman dan inklusif.

Meskipun urgensi pendidikan karakter telah diakui secara luas dalam berbagai kebijakan
pendidikan, implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak
sekolah telah memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam dokumen kurikulum maupun program
pembelajaran, namun pelaksanaannya sering kali terbatas pada penyampaian materi secara
teoritis tanpa disertai pengalaman belajar yang memungkinkan siswa menginternalisasi nilai
tersebut secara mendalam. Akibatnya, terdapat kesenjangan antara tujuan normatif pendidikan
karakter dengan realitas perilaku siswa di lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat diukur hanya dari keberadaan program atau
kebijakan, melainkan harus dibuktikan melalui perubahan sikap dan perilaku peserta didik dalam
kehidupan nyata. Temuan serupa juga menunjukkan bahwa penguatan karakter akan lebih
efektif apabila dilakukan melalui pengalaman sosial yang melibatkan refleksi diri, pembiasaan,
dan interaksi antarpeserta didik secara langsung (Fitrah et al., 2024; Nasir et al., 2025).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara pendidikan karakter dan
perilaku anti-bullying dari berbagai perspektif. Penelitian Hamida et al. (2024) menemukan
bahwa pendidikan karakter berkontribusi terhadap penurunan perilaku bullying pada siswa
sekolah menengah pertama. Sementara itu, Prasitya et al. (2025) menegaskan bahwa
pembelajaran kewarganegaraan yang berorientasi pada penguatan karakter mampu
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memfasilitasi berkembangnya karakter anti-bullying pada peserta didik. Penelitian Sari et al.
(2025) juga menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran siswa untuk menolak praktik perundungan di lingkungan sekolah.
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada analisis konseptual
atau hubungan antarvariabel secara umum, sehingga belum banyak memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas implementasi program pendidikan karakter dalam mengubah perilaku
siswa melalui desain intervensi yang terukur.

Berdasarkan telaah literatur tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu
mendapat perhatian lebih lanjut. Pertama, masih terbatas penelitian yang secara langsung
mengukur perubahan perilaku anti-bullying sebelum dan sesudah implementasi program
pendidikan karakter melalui pendekatan eksperimen. Kedua, sebagian besar penelitian lebih
banyak menyoroti korban atau pelaku perundungan, sementara kajian mengenai transformasi
peran siswa sebagai agen perubahan sosial dalam mencegah perundungan masih relatif
terbatas. Ketiga, meningkatnya penggunaan teknologi digital di kalangan remaja menuntut
adanya penguatan karakter yang tidak hanya relevan dalam interaksi tatap muka, tetapi juga
dalam ruang digital yang rentan terhadap praktik cyberbullying (Li & Ding, 2025; Solihin et al.,
2025). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas implementasi pendidikan karakter dalam membangun perilaku anti-bullying siswa
sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman, inklusif, dan
berkeadilan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pendidikan karakter dalam membangun perilaku anti-bullying siswa di lingkungan sekolah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis berupa penguatan kajian
mengenai hubungan antara pendidikan karakter dan perilaku sosial peserta didik, sekaligus
memberikan kontribusi praktis bagi sekolah dalam merancang program pencegahan
perundungan yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
diskursus mengenai peran pendidikan karakter sebagai instrumen strategis dalam membangun
budaya sekolah yang berorientasi pada penghormatan terhadap martabat manusia, empati
sosial, dan tanggung jawab kolektif dalam kehidupan pendidikan.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen (pre-

experimental design) melalui model one-group pretest-posttest. Desain tersebut dipilih karena
memungkinkan peneliti mengukur perubahan perilaku anti-bullying siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan berupa program pendidikan karakter. Menurut Creswell dan Creswell
(2018), desain one-group pretest-posttest merupakan salah satu bentuk penelitian eksperimen
sederhana yang digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh suatu intervensi terhadap
kelompok penelitian melalui perbandingan hasil pengukuran awal dan akhir. Subjek penelitian
terdiri atas 27 siswa kelas VIII SMP yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan pertimbangan karakteristik peserta didik yang berada pada fase remaja awal, yaitu
periode perkembangan yang ditandai dengan tingginya intensitas interaksi sosial dan
kerentanan terhadap pengaruh kelompok sebaya (Sugiyono, 2019; Suhirman dkk, 2026).
Program pendidikan karakter dilaksanakan secara terstruktur melalui serangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan penguatan nilai empati, integritas, dan tanggung jawab sosial
sebagai fondasi dalam membangun perilaku anti-bullying.
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen skala perilaku anti-bullying
berbentuk skala Likert empat tingkat yang dirancang untuk mengukur dimensi kognitif, afektif,
dan konatif peserta didik terhadap praktik perundungan di lingkungan sekolah. Sebelum
digunakan, instrumen terlebih dahulu melalui proses validasi isi untuk memastikan kesesuaian
indikator dengan tujuan penelitian. Data diperoleh melalui dua tahap pengukuran, yaitu pre-
test yang dilakukan sebelum intervensi dan post-test setelah seluruh rangkaian program
pendidikan karakter selesai dilaksanakan. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji paired
sample t-test untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor antara pengukuran awal dan akhir.
Teknik analisis ini dipilih karena sesuai untuk menguji perbedaan rata-rata dua kelompok data
yang saling berpasangan pada subjek yang sama (Field, 2018; Creswell & Creswell, 2018). Hasil
analisis kemudian diinterpretasikan untuk menjelaskan efektivitas implementasi pendidikan
karakter dalam membangun perilaku anti-bullying siswa di lingkungan sekolah.

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan penelitian dilakukan terhadap 27 siswa kelas VIII yang mengikuti seluruh

rangkaian program pendidikan karakter mulai dari pengukuran awal (pre-test), pelaksanaan
intervensi, hingga pengukuran akhir (post-test). Intervensi yang diberikan berfokus pada
penguatan nilai empati, integritas, dan tanggung jawab sosial sebagai fondasi pembentukan
perilaku anti-bullying. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tidak hanya memperoleh
pemahaman konseptual mengenai perundungan, tetapi juga dilibatkan dalam berbagai aktivitas
reflektif yang memungkinkan mereka memahami dampak sosial dan psikologis dari tindakan
perundungan. Keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap sesi pembelajaran menjadi faktor
penting yang mendukung proses internalisasi nilai-nilai karakter sehingga perubahan yang
terjadi tidak hanya berada pada tataran pengetahuan, tetapi juga menyentuh dimensi sikap dan
kecenderungan perilaku. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Lickona (2013) yang
menegaskan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus mengintegrasikan aspek moral
knowing, moral feeling, dan moral action agar nilai-nilai yang diajarkan dapat terwujud dalam
perilaku nyata peserta didik.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan pada skor
perilaku anti-bullying siswa setelah mengikuti program pendidikan karakter. Perubahan
tersebut dapat diamati melalui perbandingan skor rata-rata sebelum dan sesudah intervensi
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Perilaku Anti-Bullying Siswa

Tahapan Pengujian Nilai Rata-rata (Mean) Standar Deviasi Kategori
Pre-test 62,4 5,8 Cukup
Post-test 84,8 4,2 Sangat Baik

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata perilaku anti-bullying meningkat
dari 62,4 pada tahap pre-test menjadi 84,8 pada tahap post-test. Peningkatan sebesar 22,4 poin
tersebut mengindikasikan bahwa implementasi pendidikan karakter memberikan pengaruh
yvang substansial terhadap perubahan perilaku siswa. Selain meningkatnya skor rata-rata,
penurunan nilai standar deviasi dari 5,8 menjadi 4,2 menunjukkan bahwa sikap siswa setelah
intervensi menjadi lebih homogen. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa
memperoleh manfaat yang relatif merata dari program vyang diberikan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berperan sebagai media penyampaian
nilai moral, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan budaya sosial yang mampu
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mengarahkan siswa pada perilaku yang lebih positif dan konstruktif. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Berkowitz dan Bier (2005) yang menyatakan bahwa program pendidikan
karakter yang dirancang secara sistematis mampu meningkatkan perilaku prososial sekaligus
mengurangi berbagai bentuk perilaku negatif di lingkungan sekolah.

Untuk memastikan bahwa peningkatan skor tersebut tidak terjadi secara kebetulan,
dilakukan pengujian menggunakan paired sample t-test. Hasil pengujian inferensial disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test
Uji Statistik Nilai t df Sig. (2-tailed) Kesimpulan

Pre-test - Post-test -18,76 26 0 | Signifikan

Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan program
pendidikan karakter. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
implementasi pendidikan karakter mampu membangun perilaku anti-bullying siswa dapat
diterima. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembentukan karakter melalui aktivitas
pembelajaran yang terstruktur mampu menghasilkan perubahan perilaku yang nyata pada
peserta didik. Pendidikan karakter tidak lagi dipahami sebagai pelengkap kurikulum, melainkan
sebagai strategi pedagogis yang memiliki dampak langsung terhadap kualitas interaksi sosial di
lingkungan sekolah. Temuan ini mendukung hasil penelitian Sari dan Fakhruddin (2019) yang
menemukan bahwa penguatan pendidikan karakter berkontribusi signifikan terhadap
pembentukan perilaku sosial positif dan pengurangan tindakan agresif di kalangan siswa.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai perubahan yang terjadi, analisis
dilanjutkan pada setiap indikator yang menjadi fokus pengembangan dalam program pendidikan
karakter. Hasil analisis indikator disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Distribusi Skor Rata-rata Berdasarkan Indikator Penelitian

No Indikator Pre-test Post-test Selisih PE;??&;?
1 Empati (Afektif) 21,5 28,2 6,7 31,10%
2 Integritas (Kognitif) 22,2 27,8 5,6 25,20%
3 | Tanggung Jawab Sosial (Konatif) 18,7 28,8 10,1 54,00%
Total 62,4 84,8 224 35,90%

Data pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan
setelah intervensi diberikan. Namun demikian, peningkatan terbesar terjadi pada indikator
tanggung jawab sosial dengan persentase kenaikan mencapai 54,0%. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendidikan karakter berhasil mendorong siswa untuk tidak hanya memahami bahwa
perundungan merupakan perilaku yang salah, tetapi juga menumbuhkan keberanian moral
untuk mengambil tindakan ketika menyaksikan perundungan terjadi. Dalam konteks pendidikan
sosial, perubahan ini sangat penting karena keberhasilan pencegahan perundungan tidak hanya
bergantung pada perilaku pelaku dan korban, tetapi juga pada keberanian lingkungan sosial
untuk menolak dan menghentikan praktik tersebut. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Thornberg (2015) yang menjelaskan bahwa keterlibatan aktif teman sebaya sebagai defender
memiliki peran penting dalam menekan terjadinya perundungan di lingkungan sekolah.
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Peningkatan pada indikator empati sebesar 31,1% menunjukkan bahwa siswa mengalami
perkembangan kemampuan dalam memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain.
Empati merupakan fondasi utama perilaku prososial karena mendorong individu untuk
mempertimbangkan dampak tindakannya terhadap orang lain sebelum bertindak. Melalui
kegiatan refleksi, diskusi kasus, dan simulasi situasi sosial yang diterapkan selama program
berlangsung, siswa memperoleh kesempatan untuk melihat perundungan dari perspektif
korban. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menempatkan empati sebagai faktor
protektif utama dalam pencegahan perundungan. Ketika siswa mampu memahami konsekuensi
emosional yang dialami korban, kecenderungan untuk melakukan maupun membiarkan
tindakan perundungan akan berkurang secara signifikan. Temuan ini mendukung penelitian
Jolliffe dan Farrington (2006) yang menyimpulkan bahwa tingkat empati yang tinggi berkorelasi
negatif dengan perilaku bullying pada remaja.

Sementara itu, peningkatan pada indikator integritas sebesar 25,2% menunjukkan adanya
penguatan kesadaran moral dalam diri siswa. Integritas tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan membedakan benar dan salah, tetapi juga keberanian untuk mempertahankan
nilai-nilai tersebut dalam situasi sosial yang kompleks. Pada awal penelitian, sebagian siswa
masih memandang ejekan atau pengucilan sebagai bentuk interaksi yang wajar dalam pergaulan
remaja. Namun setelah mengikuti program pendidikan karakter, terjadi perubahan cara pandang
vang lebih kritis terhadap berbagai bentuk perundungan. Siswa mulai memahami bahwa
tindakan yang merendahkan orang lain merupakan pelanggaran terhadap nilai kemanusiaan dan
bertentangan dengan prinsip hidup bermasyarakat yang beradab. Perubahan perspektif ini
menjadi indikator penting keberhasilan pendidikan karakter dalam membentuk pola pikir yang
lebih etis dan bertanggung jawab. Temuan tersebut sejalan dengan teori perkembangan moral
Kohlberg (1984) yang menjelaskan bahwa pendidikan yang menekankan refleksi moral dapat
meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip
etis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa implementasi pendidikan
karakter memiliki efektivitas yang tinggi dalam membangun perilaku anti-bullying siswa di
lingkungan sekolah. Temuan ini menguatkan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan
bahwa pendidikan karakter merupakan pendekatan preventif yang lebih berkelanjutan
dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus pada pemberian sanksi terhadap pelaku.
Pendidikan karakter bekerja pada akar permasalahan dengan membangun kesadaran moral,
empati sosial, dan tanggung jawab kolektif di kalangan peserta didik. Dengan meningkatnya
perilaku anti-bullying siswa, sekolah tidak hanya berhasil mengurangi potensi terjadinya
perundungan, tetapi juga membangun budaya pendidikan yang lebih aman, inklusif, dan
mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. Temuan ini juga mendukung hasil
penelitian UNESCO (2019) yang menekankan bahwa pendekatan berbasis nilai dan budaya
sekolah positif merupakan strategi yang efektif dalam mencegah kekerasan dan perundungan
di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, integrasi pendidikan karakter dalam berbagai
aktivitas pembelajaran perlu terus diperkuat sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan
sekolah yang humanis dan berorientasi pada pembentukan generasi yang berkarakter.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter memiliki efektivitas

yang signifikan dalam membangun perilaku anti-bullying siswa di lingkungan sekolah. Temuan
penelitian membuktikan bahwa penguatan nilai empati, integritas, dan tanggung jawab sosial
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melalui program pendidikan karakter mampu mendorong perubahan positif pada sikap dan
perilaku peserta didik terhadap praktik perundungan. Peningkatan skor perilaku anti-bullying
setelah intervensi mengindikasikan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penanaman nilai moral secara konseptual, tetapi juga mampu menghasilkan perubahan
perilaku yang nyata dalam kehidupan sosial siswa. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
menganalisis implementasi pendidikan karakter dalam membangun perilaku anti-bullying telah
tercapai, sekaligus mempertegas bahwa pengembangan karakter merupakan elemen penting
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan berorientasi pada
penghormatan terhadap martabat setiap individu.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan kajian
mengenai hubungan antara pendidikan karakter dan pembentukan perilaku sosial positif di
kalangan peserta didik. Sementara itu, secara praktis hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi
sekolah untuk mengintegrasikan pendidikan karakter secara lebih sistematis dalam berbagai
aktivitas pembelajaran maupun budaya sekolah sebagai strategi preventif terhadap
perundungan. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada jumlah subjek dan lingkup
sekolah yang relatif kecil sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih
besar, berbagai jenjang pendidikan, serta mempertimbangkan pengaruh lingkungan keluarga
dan media digital guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi terbentuknya perilaku anti-bullying pada peserta didik.
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